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Penelitian tentang Densitas Bakteri dan Coliform Fekal di Perairan Krueng Baro Kabupaten Pidie telah dilakukan dari Bulan
Juli-Agustus 2016. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui densitas bakteri dan kelayakan Krueng Baro sebagai sumber air
bersih untuk kebutuhan rumah tangga. Pengumpulan data dilakukan dengan perhitungan Most Probable Number (MPN) dan Total
Plate Count (TPC). Sampel dalam penelitian ini adalah air Sungai Krueng Baro Kabupaten Pidie yaitu yang berada di 3 stasiun
yaitu Lhok Keutapang (stasiun 1), Kulu (stasiun 2), dan Raya Sanggeue (stasiun 3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan uji Total Plate Count (TPC), densitas bakteri tertinggi terdapat pada sampel Stasiun 3 (Raya Sanggeue) pada titik III
yaitu sebanyak 237,4x105 CFU/mL dan densitas yang terendah terdapat pada sampel Stasiun 1 (Lhok Keutapang) pada titik II yaitu
54.4x105 CFU/mL. Selanjutnya berdasarkan uji Most Probable Number (MPN) ketiga lokasi menunjukkan semua sampel Coliform
positif. Sehingga dengan demikian air Krueng Baro tidak layak digunakan untuk keperluan sehari-hari. Jika ditinjau dari ketentuan
yang tertuju dalam Permenkes No. 416 Tahun 1990. 
